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Abstract 

Gadget usage is not only used by adults or the elderly.but also by adolescents.advanced 

adults even children age 3-6 years who as difficult as do not have a gadget if elementary 

school children use gadgets to add knowledge can have an impact on student 

achievement in school. Purpose: To determine the relationship between the use of 

gadgets and the learning achievement of school age children,to determine the intensity of 

gadget use at school age children,the intensity of gadget use and learning achievement. 

Method: This research is a quantitative research, with a descriptive correlation design. 

Sample taken by random sampling technique with a cross sectional approach. Results: 

From the results of the bivariate analysis using the chi square test, the p-value is 0.318 

(≥0.05), so it can be concluded that there is no relationship between the intensity of 

gadget use and learning achievement in school-age children at SD Kartika X-5 

Conclusion: The results of respondents who were female were 115 female and 39 were 

male. The results of the respondents using high intensity were 9.7%, moderate intensity 

was 27.3%, and low intensity was 63%.   

Keywords : intensity of use of gadgets,learning achievement,school Age 

 

Abstrak 

Penggunaan gadget tidak hanya digunakan oleh orang dewasa atau lansia, tetapi juga oleh 

remaja,dewasa lanjut,bahkan anak-anak berumur 3-6 tahun yang seharus belum memiliki 

gadget.jika anak sekolah dasar menggunakan gadget untuk menambah pengetahuan bisa 

berdampak pada prestasi siswa disekolah.Tujuan: Untuk mengetahui hubungan 

penggunaan gadget dengan prestasi belajar pada anak usia sekolah,mengetahui intensitas 

penggunaan gadget pada anak usia sekolah,prestasi belajar pada anak usia 

sekolah,intensitas penggunaan gadget dengan prestasi belajar. Metode: Untuk mengetahui 

hubungan penggunaan gadget dengan prestasi belajar pada anak usia sekolah,mengetahui 

intensitas penggunaan gadget pada anak usia sekolah,prestasi belajar pada anak usia 

sekolah,intensitas penggunaan gadget dengan prestasi belajar.Hasil: Dari hasil analisa 

bivariat dengan menggunakan uji chi square di dapatkan hasil nilai p-value 0,318(≥0,05) 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan gadget 

dengan prestasi belajar pada anak usia sekolah di SD Kartika X-5. Kesimpulan: Hasil dari 

responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 115 siswi dan laki-laki sebanyak 

39 siswa.Hasil responden penggunaan gadget intensitas tinggi sebanyak 9,7%,intensitas 

sedang 27,3%,intensitas rendah 63%.  
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Kata kunci : intensitas penggunaan gadget, prestasi belajar, usia sekolah  

 

PENDAHULUAN 

Menurut American Academy of pediatric (2016)  menyatakan bahwa 

dampak negatif gadget seperti banyak waktu yang terbuang sia-sia 

menghilangkan ketertarikan pada berbagai aktivitas. Banyaknya aplikasi yang 

tidak sesuai dengan usia anak, edukasi, norma, menggangu perkembangan otak, 

dan mengganggu kesehatan. Orang tua harus memberikan arahan tentang 

dampak negatif gadget jika digunakan berlebihan sebab akan mengakibatkan 

anak tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi, tidur, bermain, dan belajar. 

Durasi penggunaan gadget yang sesuai denga anak usia sekolah dasar hanya 2 

jam dalam sehari.  Hasil survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (dalam KOMINFO 2018) terdapat 768 ribu anak usia sekolah dasar di 

Indonesia menggunakan gadget sebagai media untuk mengakses internet. 

Mereka menggunakan untuk chatting, download video, dan berfoto yang tidak 

ada hubungannya dengan akademik. Gadget digunakan oleh anak-anak dan 

orang dewasa karena merupakan teknologi yang sangat populer saat ini. 

Sebagian besar target pasar produk gadget yaitu anak-anak. Mereka kini sudah 

menjadi konsumen yang aktif sebagai pengguna gadget (Fathoni, 2017).. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI) Intensitas adalah kegiatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang dengan  ukuran atau tingkatan durasi 

waktu (Aula Nurmalasari,2016). 

 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan proprsionate startified random sampling yaitu memilih 

sampel berdasarkan strata yang tidak homogen . Kriteria inklusinya adalah siswa-

siswi SD Kartika X-5. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 154 orang. 

Prosedur pengambilan data dengan membagikan kuisioner. Kuisioner berisikan 

pertanyaan tentang intensitas penggunaan dengan prestasi belajar. Data yang 

terkumpul diolah dalam software excel dan dianalisis dengan SPSS. Analisis data 

yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas dan uji chi square.. Selama 

pengambilan data dari responden, etika penelitian yang dilakukan yaitu menjaga 

kerahasiaan informasi seperti alamat dan nama  disamarkan serta privacy yang 

berkaitan dengan responden 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisa Univariat  

Karakteristik responden dari 154 responden di SD Karrtika X-5  

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik usia (N=154) 

Distribusi Frekuensi Usia Siswa-siswi SD Kartika X-5 

No Karakteristik Jumlah (n) Presentase(%) 

1 7 tahun 23 14,9% 

2 8 tahun  27 17,5% 

3 9 tahun 26 16,9% 

4 10 tahun 25 16,2% 
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5 11 tahun 28 18,2% 

6 12 tahun 25 16,2% 

Total 154 100% 

 

Didapatkan hasil dari karakteristik responden bahwa responden yang berusia 7 

tahun sebanyak 23 siswa-siswi (14,9%), responden yang berusia 8 tahun sebanyak 27 

siswa-siswi (17,5%), responden yang  berusia 9 tahun sebanyak 26 siswa-siswi (16,9%), 

responden yang berusia 10 tahun sebanyak 25 siswasiswi (16,2%), responden yang  

berusia 11 tahun sebanyak 28 siswa-siswi (18,2%), dan responden berusia 12 tahun 

sebanyak 25 siswa-siswi (16,2%)   

  

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa-Siswi di SD 

Kartika X-5 

Jenis Kelamin Jumlah  Presentase(%) 
Laki-laki 39 25,3% 

Perempuan 115 74,7% 

Total  154 100% 

 

hasil dari karakteristik responden bahwa distribusi jenis kelamin siswa-siswi terbanyak 

yaitu perempuan sebanyak 115 siswi (74,7%), dan laki-laki terdapat 39 siswa (25,3%).   

 

Tabel 3  Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan  Gadget Pada responden di SD 

Kartika X-5 Tahun 2020 (n=154) 

Variabel Intensitas 

Penggunaan Gadget 

Jumlah  Presentase(%) 

Tinggi  15 9,7% 

Sedang  42 27,3% 

Rendah  97 63,0% 

Total  154 100% 

 

Berdasarkan tabel  didapatkan hasil dari distribusi frekuensi intensitas 

penggunaan gadget dapat diketahui bahwa responden yang mengalami intensitas tinggi 

sebanyak 15 siswa-siswi (9,7%), intensitas penggunaan gadget sedang sebanyak 42 

siswa-siswi (27,3%), dan intensitas penggunaan gadget rendah sebanyak 97 siswa-siswi ( 

63,0%).  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Variabel Dependent “Prestasi 

Belajar”  

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pada Responden di SD Kartika X-5 

Tahun 2020 (n=154) 

Variabel Intensitas 

Penggunaan Belajar 

Jumlah  Presentase(%) 

Sangat baik 20 18,8% 

Baik   102 66,2% 

Cukup   17 11,0% 

Kurang  6 3,9% 

Total  154 100% 
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Hasil dari distribusi frekuensi prestasi belajar pada responden dapat diketahui 

bahwa yang memperoleh prestasi belajar sangat baik sebanyak 29 siswa-siswi (18,8%), 

responden yang memperoleh prestasi belajar baik sebanyak 102 siswasiswi (66,2%), 

responden yang memperoleh prestasi belajar cukup sebanyak 17 siswa-siswi (11,0%), 

responden yang memperoleh prestasi belajar kurang 6 siswasiswi (3,9%). 

 

Tabel 5 Hubungan Intensitas Penggunaan Gagdet Dengan Prestasi Belajar Pada 

Anak Usia Sekolah di SD Kartika X-5 Juli 2020 (n=154) 

   

Prestasi Belajar 

Intensitas 

Penggunaan 

Gadget 

 Sangat 

baik 

% Baik  % Cuk

up  

% Kura

ng  

% Tota

l  

% P 

value 

Tinggi  2 13,3 9 60,0 3 20,0 1 6,7 15 100 0,211 

Sedang  10 24,4 22 53,7 7 17,1 2 4,9 41 100 R  

0,82 

Rendah  17 17,3 71 72,4 7 7,1 3 3,1 98 100  

Total  29 18,8 102 66,2 17 11,0 6 3,9 154 100  

 

Hubungan intensitas penggunaan gadget dengan prestasi belajar di SD Kartika 

X5 di peroleh terdapat  1 siswa-siswi (6,7%) intensitas penggunaan gadget dalam waktu 

yang tinggi dengan prestasi belajar yang kurang, terdapat 3 siswa-siswi (20,0%) intensitas 

penggunaan gadget tinggi  dengan prestasi belajar cukup,  terdapat 9 siswa-siswi  (60%) 

intensitas penggunaan  gadget yang tinggi dengan prestasi belajar yang baik, terdapat 2 

siswa/i (13,3%) intensitas penggunaan gadget yang tinggi dengan prestasi belajar yang 

sangat baik, terdapat 2 siswa-siswi(  4,9 %) intensitas penggunaan gadget sedang dengan 

prestasi belajar kurang, terdapat  7 siswa-siswi (17,1%) intensitas penggunaan  gadget 

sedang dengan prestasi belajar cukup, terdapat  22 siswa-siswi (53,7%) intensitas 

menggunakan gadget dengan prestasi belajar baik, terdapat 10 siswa-siswi (24,4%) 

intensitas penggunaan gadget dengan prestasi belajar sangat baik, terdapat 3 siswa-siswi 

(3,1%) intensitas penggunaan gadget rendah dengan pretsasi belajar yang kurang, 

terdapat 7 siswasiswi (7,1%) intensitas penggunaan gadget rendah dengan prestasi belajar 

cukup, terdapat 71 siswa-siswi (72,4%) intensitas penggunaan gadget dengan prestasi 

belajar baik, terdapat 17 siswa-siswi (17,3%) intensitas penggunaan gadget rendah 

dengan prestasi belajar sangat baik.    

Dari hasil statistic correlation spearmen’s di dapatkan r = -0,82 dan p value 0,211 

maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antar variabel sangat kuat dan memiliki korelasi 

linear negatif.  Artinya  semakin rendah intensitas penggunaan gadget maka prestasi 

belajar semakin baik. Terdapat hubungan berbalik arah antar variabel tersebut.   Dari hasil 

analisa  uji chi square di dapatkan hasil secara statistik dengan nilai p value 0,318  ≥ 

0,050 sehingga dapat disimpulkan  Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya  tidak ada 

hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan prestasi belajar pada anak usia 

sekolah di SD Kartika X-5  

  

PEMBAHASAN  

Distribusi Usia dan jenis kelamin    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi usia terbanyak yaitu usia  11 

tahun sebanyak 28 siswa-siswi (18,2%), usia 8 tahun sebanyak 27 siswa-siswi (17,5%), 

usia 9 tahun 26 siswa-siswi (16,9%), usia 10 tahun sebanyak 25 siswa-siswi (16,2%), usia 

7 tahun sebanyak 23 siswa-siswi (14, 9%). Peneliti berasumsi pada usia 11 tahun lebih 
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memusatkan perhatian pada aktivitas menggunakan  gadget di banding aktivitas yang lain 

seperti bemain dengan teman sebayanya, olahraga, dan lain-lain. Hal ini dikarenakan 

gadget sendiri memiliki banyak macam fitur seperti game online, aplikasi sosial media, 

dan kemajuan eknologi semakin canggih membuat pengguna gadget mayoritas digunakan 

pada pada kalangan usia 11 tahun  

Pada tabel 5.1.3 menunjukkan bahwa hasil penelitian distribusi frekuensi jenis 

kelamin pada responden terbanyak yaitu perempuan  115 siswi  jika dipersentasikan 

menjadi 74,7 % dan responden laki-laki berjumlah 39 siswa jika dipersentasikan menjadi 

25,3%.  Peneliti berasumsi responden perempuan lebih banyak menggunakan gadget 

dibanding laki-laki karena perempuan lebih minat terhadap sosial didalam aplikasi gadget 

mereka.   

Distribusi frekuensi intensitas penggunaan gadget    

Pada tabel  hasil penelitian intensitas penggunaan gadget yang tinggi terdapat 15 

siswa-siswi (9,7%), pada intensitas penggunaan gadget sedang sebanyak 42 siswa-siswi 

(27,3%), dan intensitas yang rendah sebanyak 97 siswa-siswi (63,0%). Persentasi 

intensitas penggunaan gadget cenderung berintensitas rendah. Peneliti berasumsi pada 

intensitas yang rendah karena mereka menggunakan  gadget dibatasi oleh orang tua. 

Penggunaan gadget pada intensitas yang tinggi menyebabkan anak usia sekolah lebih 

dekat dengan gadget dibanding dengan orang tua. Penggunaan gadget intensitas yang 

tinggi  dapat berisiko kecanduan. Intensitas penggunaan gadget pada penelitian ini 

responden memiliki minat pada penggunaan gadget  untuk hiburan bermain game online, 

mencari informasi pengetahuan untuk mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh 

guru. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Ferdiana Rozalia (2017) pada siswa sekolah 

dasar menunjukkan hasil intensitas penggunaan gadget tidak ada siswa yang 

menggunakan gadget hanya untuk belajar, mereka memiliki aplikasi yang menarik.   

Distribusi Prestasi Belajar    

hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi prestasi belajar dalam 

kategori sangat baik sebanyak 29 siswa-siswi (18,8%) , responden yang memperoleh hasil 

belajar baik sebanyak 102 siswa-siswi (66,2%) , responden yang memperoleh prestasi 

belajar cukup sebanyak 17 siswa-siswi (11,0%), responden yang memperoleh hasil 

belajar kurang terdapat 6 siswa-siswi (3,9%). Peneliti berasumsi rata-rata hasil prestasi 

belajar siswasiswi dalam kategori baik. Siswa yang memiliki prestasi belajar dalam 

kategori kurang mempunyai kebiasaan  dalam memanfaatkan penggunaan gadget tidak 

dengan hal positif untuk membantu pelajaran sekolah.   

Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget Dengan Prestasi Belajar Pada Anak Usia 

Sekolah Di SD Kartika X-5   

Didapatkan hasil dari distribusi frekuensi intensitas penggunaan gadget dapat 

diketahui bahwa responden yang mengalami intensitas tinggi sebanyak 15 siswa-siswi 

(9,7%), intensitas penggunaan gadget sedang sebanyak 42 siswa-siswi (27,3%), dan 

intensitas penggunaan gadget rendah sebanyak 97 siswasiswi ( 63,0%).   Hasil statistic 

correlation spearmen’s di dapatkan r = -0,82 dan p value 0,211 maka dapat disimpulkan 

bahwa korelasi antar variabel sangat kuat dan memiliki korelasi linear negatif.  Artinya  

semakin rendah intensitas penggunaan gadget maka prestasi belajar semakin baik. 

Terdapat hubungan berbalik arah antar variabel tersebut.  Dari hasil analisa  uji chi square 

di dapatkan hasil secara statistik dengan nilai p value 0,318  ≥ 0,050 sehingga dapat 

disimpulkan  Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya  tidak ada hubungan antara intensitas 

penggunaan gadget dengan prestasi belajar pada anak usia sekolah di SD Kartika X-5.  

Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Rizky Septia Harahap menunjukkan hasil 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji analisis regresi sederhana diperoleh 𝑦 ̂= 

46.704 + 0,397x. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel X mempengaruhi 
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variabel Y sebesar 0,397. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh antara penggunaan 

gadget terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil uji hipotesis juga mengatakan bahwa 

ditemukan pengaruh yang positif. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,555) > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,374), maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻o di tolak. Sehingga dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan gadget memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 12 Banda Aceh.  Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Maya Ferdiana (2017) menunjukkan hasil . Hasil penelitian adalah: (1) intensitas 

pemanfaatan gadget (X) pada kategori “sedang” , sebanyak 144 siswa dengan presentase 

67% ;(2) Variabel prestasi belajar siswa (Y), responden termasuk dalam kategori 

“cukup”, sebesar 153 siswa dengan presentase 71% ; (3) uji korelasi product moment 

yang telah dilakukan dengan tingkat kesalahan 5% diketahui rhitung sebesar -0,033 dan r 

tabel sebesar 0,133 , pengujian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa ho 

diterima. Kesimpulan penelitian dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

tidak signifikan antara intensitas pemanfaatan gadget dengan prestasi belajar siswa.  

   

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian mengenai hubngan intensitas penggunaan 

gadget dengan prestasi belajar pada anak usia sekolah di SD Kartika X-5 maka dapat 

disimpulkan bahwa :   

1. Didapatkan hasil dari karakteristik responden bahwa responden yang berusia 7 tahun 

sebanyak 23 siswa-siswi (14,9%), responden yang berusia 8 tahun sebanyak 27 

siswa-siswi (17,5%), responden yang  berusia 9 tahun sebanyak 26 siswa-siswi 

(16,9%), responden yang berusia 10 tahun  

2. sebanyak 25 siswa-siswi (16,2%), responden yang  berusia 11 tahun sebanyak 28 

siswa-siswi (18,2%), dan responden berusia 12 tahun sebanyak 25 siswa-siswi 

(16,2%)  

3. Didapatkan hasil dari karakteristik responden bahwa distribusi jenis kelamin siswa-

siswi terbanyak yaitu perempuan sebanyak 115 siswi (74,7%), dan laki-laki terdapat 

39 siswa (25,3%).  

4. Didapatkan hasil dari distribusi frekuensi intensitas penggunaan gadget dapat 

diketahui bahwa responden yang mengalami intensitas tinggi sebanyak 15 siswa-

siswi (9,7%), intensitas penggunaan gadget sedang sebanyak 42 siswa-siswi (27,3%), 

dan intensitas penggunaan gadget rendah sebanyak 97 siswa-siswi ( 63,0%).  

5. Didapatkan hasil dari distribusi frekuensi prestasi belajar pada responden dapat 

diketahui bahwa yang memperoleh prestasi belajar sangat baik sebanyak 29 siswa-

siswi (18,8%), responden yang memperoleh prestasi belajar baik sebanyak 102 siswa-

siswi (66,2%), responden yang memperoleh prestasi belajar cukup sebanyak 17  

6. siswa-siswi (11,0%), responden yang memperoleh prestasi belajar kurang 6 siswa-

siswi (3,9%).   

7. Di dapatkan hasil secara statistik dengan nilai p value 0,318  ≥ 0,050 sehingga dapat 

disimpulkan  Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya  tidak ada hubungan antara 

intensitas penggunaan gadget dengan prestasi belajar pada anak usia sekolah di SD 

Kartika X-5  

8. Berbeda dengan penelitian ini tidak terdapat hubungan antar variabel.  

9. Didapatkan prestasi belajar rata-rata baik sebanyak 66,2%. Dengan intensitas gadget 

yang tinggi pada  prestasi yang sangat baik berjumlah 9 siswa-siswi (60%). Faktor 

internal dari individu siswa seperti intelegensi mempengaruhi kemampuan 

menyesuaikan pelajaran. Kondisi jasmani yang sehat juga dapat meningkatkan 

semangat siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dukungan orang tua dalam proses 

kegiatan belajar dapat memungkinkan prestasi belajar yang baik meskipun 
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penggunaan intensitas gadget yang tinggi. Peneliti berasumsi kegiatan belajar 

dirumah yang dilakukan oleh SD Kartika X-5 berdampak bagi prestasi belajar 

siswasiswi. Orang tua mereka dapat mengontrol dan memantau proses kegiatan 

belajar. Sehingga penggunaan intensitas gadget lebih berdampak positif bagi prestasi 

belajar siswa-siswi.   
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